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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi pemetaan lahan pertanian produktif di
Kabupaten Bireuen berbasis Web GIS. Sistem ini dikembangkan sebagai solusi untuk mempermudah akses informasi
spasial mengenai distribusi dan potensi lahan pertanian, sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan oleh
pemerintah daerah dan pemangku kepentingan lainnya. Metode pengembangan sistem menggunakan pendekatan
waterfall, dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Data spasial diperoleh
dari instansi terkait dan diolah menggunakan teknologi GIS berbasis web, yang memungkinkan visualisasi peta interaktif
dan informasi atribut lahan secara real-time. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu
menyajikan informasi lahan secara akurat dan mudah diakses, serta memberikan kontribusi terhadap efisiensi pengelolaan
sumber daya pertanian di wilayah Bireuen. Dengan adanya sistem ini, diharapkan proses perencanaan dan monitoring
lahan pertanian produktif dapat dilakukan secara lebih efektif dan transparan.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Web GIS, Lahan Pertanian, Kabupaten Bireuen, Pemetaan Spasial.

ABSTRACT

This research aims to design and develop a Web-GIS-based information system for mapping productive agricultural land
in Bireuen Regency. The system is developed as a solution to facilitate access to spatial information regarding the
distribution and potential of agricultural land, thereby supporting decision-making processes for local governments and
other stakeholders. The system development follows the waterfall approach, consisting of requirement analysis, system
design, implementation, and testing. Spatial data were obtained from relevant agencies and processed using web-based
GIS technologies, enabling interactive map visualization and real-time access to land attribute information. The results
show that the system is capable of presenting land information accurately and accessibly, contributing to more efficient
management of agricultural resources in the Bireuen region. With this system, the planning and monitoring of productive
agricultural land can be carried out more effectively and transparently.

Keywords: Information System, Web GIS, Agricultural Land, Bireuen Regency, Spatial Mapping.

I. PENDAHULUAN

Kabupaten Bireuen merupakan salah satu daerah di Provinsi Aceh yang terletak di sepanjang pesisir
Selat Malaka. Secara geografis, wilayah ini memiliki bentang alam hijau yang luas, meliputi kawasan hutan,
persawahan, serta lahan perkebunan. Dominasi areal persawahan dan perkebunan menjadikan Bireuen
sebagai salah satu wilayah dengan potensi pertanian yang sangat kuat. Bahkan, daerah ini dikenal sebagai
salah satu sentra penghasil beras penting di Aceh, sehingga sektor pertanian memiliki kontribusi signifikan
terhadap struktur ekonomi regional. Secara umum, Bireuen dikategorikan sebagai wilayah tingkat 11 yang
cukup potensial, dengan tingkat pendapatan per kapita mencapai lebih dari Rp 1,4 juta tanpa sektor migas
atau sekitar Rp 6 juta apabila sektor migas turut diperhitungkan.
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Besarnya potensi pertanian tersebut menuntut adanya suatu sistem informasi yang mampu menyajikan
data spasial secara akurat dan terintegrasi, terutama terkait persebaran lahan pertanian tanaman pangan dan
lokasi peternakan. Pemetaan spasial menjadi kebutuhan strategis karena dapat memberikan gambaran
komprehensif mengenai distribusi sentra persawahan, area perkebunan, serta titik-titik peternakan yang
tersebar di berbagai kecamatan. Informasi semacam ini sangat penting dalam menunjang proses monitoring,
pengelolaan sumber daya, pengambilan keputusan, serta penyaluran bantuan pemerintah secara tepat sasaran
dalam rangka mempercepat pembangunan sektor pertanian dan peternakan.

Namun, hingga saat ini pemetaan data pertanian di banyak daerah masih dilakukan secara manual dan
tidak terintegrasi dalam satu wadah digital yang dapat diakses secara mudah. Kondisi tersebut menyebabkan
informasi spasial sulit diperbarui, kurang efisien untuk dianalisis, serta tidak mampu menjawab kebutuhan
pengelolaan pertanian modern yang menuntut akurasi dan kecepatan data. Oleh karena itu, diperlukan solusi
berbasis teknologi yang dapat mengintegrasikan data spasial dan nonspasial dalam satu platform yang
bersifat interaktif dan informatif.

Bersdasarkan dari kebutuhan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk merancang dan membangun
Sistem Informasi Pemetaan Lahan Pertanian Produktif Kabupaten Bireuen berbasis Web GIS. Sistem ini
dikembangkan menggunakan Google Maps API sebagai platform pemetaan, bahasa pemrograman PHP
sebagai komponen pengolah data, serta MySQL sebagai basis data utama. Pengembangan sistem dilakukan
melalui tahapan studi pustaka, pengumpulan data dari instansi terkait, analisis kebutuhan, perancangan basis
data dan antarmuka, implementasi aplikasi, serta pengujian sistem untuk memastikan fungsionalitasnya
berjalan dengan baik.

Dengan terbangunnya sistem informasi ini, diharapkan Dinas Pertanian Kabupaten Bireuen maupun
pemangku kepentingan lainnya dapat melakukan pemantauan terhadap persebaran lahan pertanian dan lokasi
peternakan secara lebih efektif. Sistem ini juga berpotensi menjadi dasar pengembangan kebijakan, referensi
penyaluran program bantuan, serta sumber informasi penting dalam mendukung pengelolaan lahan secara
lebih berkelanjutan. Selain itu, keberadaan platform Web GIS ini diharapkan dapat meningkatkan
transparansi dan aksesibilitas informasi spasial bagi masyarakat dan instansi terkait, sehingga mendorong
optimalisasi pengelolaan sumber daya pertanian di Kabupaten Bireuen.

I1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan rekayasa perangkat lunak dengan tujuan
merancang serta membangun Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis Web GIS untuk pemetaan lahan
pertanian produktif di Kabupaten Bireuen. Metode pengembangan sistem mengacu pada model waterfall,
yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Pemilihan
model waterfall didasarkan pada karakteristik pengembangan yang membutuhkan perencanaan terstruktur
dan alur pengerjaan bertahap, sehingga setiap fase dapat diselesaikan secara sistematis sebelum melanjutkan
ke tahap berikutnya.

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan, yang dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan
fungsional dan nonfungsional sistem. Analisis fungsional mencakup kemampuan sistem dalam mengelola
data kecamatan, data desa, jenis lahan pertanian, serta titik lokasi lahan dengan koordinat geografis. Pada
tahap ini juga dilakukan analisis kebutuhan informasi terkait struktur administrasi wilayah Bireuen dan
klasifikasi jenis-jenis pertanian yang akan ditampilkan pada sistem. Sedangkan analisis nonfungsional
mencakup persyaratan perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan sistem,
termasuk penggunaan server lokal berbasis XAMPP, bahasa pemrograman PHP, basis data MySQL, serta
integrasi AP1 Google Maps untuk menampilkan informasi spasial secara interaktif.

Tahap berikutnya adalah perancangan sistem, yang dilakukan untuk menggambarkan alur proses,
struktur basis data, dan rancangan antarmuka aplikasi. Perancangan proses diformulasikan melalui
penyusunan diagram konteks dan Data Flow Diagram (DFD) pada beberapa level, yang menjelaskan aliran
informasi antara pengguna, sistem, serta komponen internal aplikasi. Selain itu, perancangan basis data
dilakukan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) yang memodelkan hubungan antar entitas
seperti kecamatan, desa, jenis pertanian, dan lokasi lahan. Desain tabel kemudian dibangun berdasarkan
struktur ERD, dengan penentuan atribut utama, primary key, serta foreign key untuk menjaga integritas data
dalam sistem.
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Pada tahap implementasi, rancangan sistem yang telah disusun diterjemahkan ke dalam bentuk
aplikasi web menggunakan teknologi HTML, CSS, JavaScript, dan PHP. APl Google Maps digunakan untuk
menampilkan peta digital, menambahkan marker lokasi, serta menggambar polygon batas lahan sesuai
koordinat yang dimasukkan oleh admin. Semua data yang diinput tersimpan dalam database MySQL yang
terintegrasi langsung dengan antarmuka peta, sehingga setiap perubahan data dapat ditampilkan secara real-
time. Implementasi antarmuka pengguna dilakukan dengan merancang halaman login admin, halaman
pengelolaan data, serta halaman utama pengguna yang memvisualisasikan peta dan atribut lahan pertanian.

Info lokasi pertanian

—Info jenis pertanian
Info desa
Info kecamatan ’ 1

vy oy / AN
Sistem Informasi
Administrator | Geografis Lahan | Pengguna
| Pertanian |
 Kabupaten |
\  Bireuven / A
Data kecamatan [N
Youul Info lokasi pertanian——
Data desa +T A P

Data jenis pertanian
Data lokasi pertanian

Gambar 1. Rancangan Context Diagram Sistem

Keterangan alur aktivitas pada konteks diagram menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem
secara menyeluruh. Administrator memiliki peran utama dalam memasukkan seluruh data yang dibutuhkan
sistem, dimulai dari penginputan data kecamatan yang kemudian diolah dan ditampilkan kembali oleh sistem
sebagai informasi wilayah kecamatan. Administrator juga menginputkan data desa pada setiap kecamatan,
dan sistem akan menghasilkan informasi desa yang terstruktur sesuai wilayah administrasinya. Selanjutnya,
administrator memasukkan data jenis-jenis pertanian yang terdapat di Kabupaten Bireuen, yang kemudian
disajikan sistem sebagai informasi kategori pertanian. Administrator juga bertanggung jawab menginputkan
data lokasi lahan pertanian beserta koordinatnya, dan sistem akan menampilkan informasi lokasi tersebut
beserta jenis pertaniannya. Sementara itu, pengguna umum yang mengakses sistem dapat memperoleh
informasi mengenai lokasi-lokasi pertanian secara langsung melalui antarmuka peta yang telah disediakan,
sehingga memberikan kemudahan dalam melihat sebaran lahan pertanian di wilayah Bireuen.

Tahap terakhir adalah pengujian sistem, yang dilakukan menggunakan metode black box testing untuk
memastikan seluruh fitur berjalan sesuai kebutuhan. Pengujian meliputi pemeriksaan fungsi input data,
proses penyimpanan, pengambilan informasi dari basis data, serta validasi tampilannya pada peta interaktif.
Fokus utama pengujian adalah memastikan bahwa setiap data spasial yang diinput—baik berupa titik
koordinat maupun polygon batas lahan—dapat divisualisasikan secara tepat dan bahwa sistem mampu
memberikan keluaran berupa informasi lahan pertanian secara akurat, responsif, dan mudah diakses oleh
pengguna.

Metode penelitian yang diterapkan memungkinkan pengembangan sistem informasi geografis yang
terstruktur dan dapat diandalkan. Proses yang dimulai dari analisis hingga pengujian memberikan landasan
kuat untuk menghasilkan aplikasi Web GIS yang berfungsi sebagai alat bantu dalam mendukung pengelolaan
dan pengambilan keputusan terkait lahan pertanian produktif di Kabupaten Bireuen.
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I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Desain Tabel

Perancangan basis data pada aplikasi web ini menggunakan MySQL dengan membangun sebuah
database bernama db_gispertanian. Struktur database dirancang untuk mendukung proses pengelolaan
informasi wilayah dan lokasi pertanian di Kabupaten Bireuen. Secara keseluruhan, database terdiri atas lima
tabel utama, yaitu tabel Admin, Kecamatan, Desa, Jenis Pertanian, dan Lokasi.
a. Tabel Admin

Tabel admin digunakan untuk menyimpan data admin yang dilakukan ketika mengakses sistem.
Adapun rancangannya seperti pada Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Rancangan Tabel Admin

No Nama Field Type Field Panjang Keterangan / Key
1 username Varchar 20 Nama pengguna / Primary Key
2 password Varchar 20 Password pengguna

3 nama Varchar 30 Nama pengguna

b. Tabel Kecamatan
Tabel kecamatan digunakan untuk menyimpan data kecamatan. Adapun rancangannya seperti pada
Tabel 2 berikut :
Tabel 2. Rancangan Tabel Data Kecamatan

No Nama Field Type Field Panjang Keterangan / Key
1 id_kecamatan Int 2 Kode kecamatan / Primary Key
2 kecamatan Varchar 30 Nama kecamatan

c. Tabel Desa
Tabel Desa digunakan untuk menyimpan data desa. Adapun rancangannya seperti pada Tabel 3
berikut :
Tabel 3. Tabel Data Desa

No Nama Field Type Field Panjang Keterangan / Key
1 id_desa Int 3 Kode desa / Primary Key

2 desa Varchar 30 Nama desa

3 id_kecamatan Int 2 Kode kecamatan

d. Tabel Jenis Pertanian
Tabel Jenis Pertanian digunakan untuk menginputkan data jenis pertanian . Adapun rancangannya
seperti pada Tabel 4 berikut :
Tabel 4. Tabel Jenis Pertanian

No Nama Field Type Field Panjang Keterangan / Key
1 id_jenis int 3 ID Pertanian / Primary Key
2 jenis Varchar 50 Jenis Pertanian
3 deskripsi Text - Deskripsi umum

e. Tabel Lokasi
Tabel lokasi pertanian digunakan untuk menyimpan nama-nama lokasi pertanian. Adapun rancangan
tabelnya dapat dilihat pada Tabel 5 berikut :

Tabel 5. Tabel Lokasi Pertanian

No Nama Field Type Field  Panjang Keterangan / Key
1 id_lokasi Int 10 ID Lokasi / Primary Key

2 id_desa Int 3 ID desa / Foreign Key

3 id_jenis Int 3 ID jenis Pertanian / Foreign Key
4 nama_tempat Varchar 50 Nama tempat

5 informasi_umum Text - Informasi lokasi

6 jalan Varchar 50 Alamat jalan

7 lat Double - Koordinat latitude

8 Ing Double - Koordinat longitudinal
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3.2 Interface

Interface atau hasil output dari perancangan aplikasi web merupakan antarmuka yang digunakan
pengguna untuk berinteraksi dengan sistem, yang seluruhnya diakses melalui browser. Halaman Login
Admin berfungsi sebagai akses awal bagi administrator dalam mengelola data. Pada halaman ini, admin
diwajibkan memasukkan username dan password yang sesuai dengan data pada database. Jika informasi yang
dimasukkan benar, sistem akan memberikan hak akses untuk masuk ke halaman utama. Tampilan halaman
login admin ditunjukkan pada gambar 2.

M & sIG|Login Admin x  + = [m] be

< (& | @ localhost/gispertanian2/admin/index php?usr=08&pass=0&bag=penyedia P d 3R v= & (updae - By

LOGIN ADMINISTRATOR !

SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
LAHAN PERTANIAN KABUPATEN BIREUEN

Login Administrator

vsername ]

‘

Gambar 2. Form Login Admin

Halaman utama administrator merupakan halaman utama pada bagian admin untuk melakukan semua
kegiatan dalam sistem. Pada halaman utama terdapat panel menu yang berisi menu data kecamatan,desa,
jenis, data laporan dan logout. Pada bagian tengah adalah panel utama yang digunakan untuk menampilkan
peta dari googlemaps API. Tampilannya seperti pada Gambar 3.
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Halaman input data Lokasi digunakan untuk menginputkan Lokasi lahan pertanian di dalam web

gis. Untuk menginputkan data Lokasi caranya klik pada peta maka akan muncul form input Lokasi dan
inputkan datanya. Tampilannya seperti pada Gambar 4.

nm GIS Pertanian Bireuen

< O (0

- ——

A Gl B t= @ (Updote ) Y
Kecamatan Desa Jenis Pertanian Data Lokasi

Lo L s

Masukkan lokasi yang dicari.. Temukar m

Datalaporan  Logout

Input Lokasi Pertanian
Desa :

Jenis Pertanian

i fempat -, =

Gambar 4. Halaman Data Input Lokasi

Form hasil ini akan menampilkan informasi Lokasi pertanian pada marker peta google maps APl yang
dapat di klik pada marker dan akan di tampilkan informasi. Tampilannya seperti pada Gambar 5.

BE GIS Pertanian| Bireuen x [ §
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi sistem informasi pemetaan lahan pertanian
produktif, dapat disimpulkan bahwa sistem yang dibangun telah mampu mendukung proses pengelolaan dan
visualisasi data pertanian di Kabupaten Bireuen. Sistem ini dapat menginput dan menyimpan data lahan
pertanian ke dalam database serta menampilkannya secara langsung pada peta berbasis Web GIS. Selain itu,
sistem mampu melakukan pemetaan lahan pertanian produktif di berbagai lokasi dalam wilayah Kabupaten
Bireuen sehingga memudahkan proses identifikasi dan pemantauan. Sistem juga menyediakan fitur pencarian
lokasi lahan produktif pada peta serta menghasilkan laporan yang relevan, sehingga dapat mendukung
kebutuhan informasi bagi dinas pertanian maupun pihak terkait lainnya.
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